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ABSTRAK 

Perancangan Komunikasi Visual Kampanye Batik Nature 

 

Kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan kini semakin 

marak disosialisasikan, mengingat masih kurangnya kepedulian masyarakat akan 

tindakannya yang secara sadar maupaun tidak sadar, dalam jangka panjang dapat 

merusak alam, bahkan lingkungan tempat mereka tinggal. Faktor permasalahan 

lingkungan tersebut diantaranya disebabkan oleh kebutuhan 3F, yakni Fun, Food 

dan Fashion. 

Dari faktor kebutuhan Fashion, Yogyakarta tak lepas dari yang namanya 

Batik. Dengan kata lain, produksi atau industri batik di kota ini cukup besar, 

berikut dengan potensi dampak limbahnya. Limbah yang dimaksud diantaranya 

limbah dari zat pewarna dan limbah fiksator atau pembangkit warna, di mana 

produsen batik (Home Industry dan UKM) yang ada sebagian besar masih 

menggunakan pewarna kimia (sintetis). 

Sesuai himbauan pemerintah maupun lembaga non pemerintah dan juga 

pemerhati lingkungan, adanya permasalahan tersebut perlu mendapat tanggapan 

serius, salah satunya dengan mensosialisasikan penggunaan Zat Pewarna Alami 

yang lebih ramah lingkungan sebagai alternatif penggunaan warna untuk produksi 

batik. 

Untuk itu, perlu dibuat media komunikasi untuk mempromosikan atau 

memperkenalkan kembali Zat Warna Alam sebagai bahan produksi batik ramah 

lingkungan. Dalam hal ini, penulis mewujudkannya dalam perancangan 

Komunikasi Visual Kampanye, yang didukung dengan pengumpulan data, 

pengolahan studi visual, hingga perancangan konsep dan mewujudkannya dalam 

sebuah Pesan Visual yang dapat meningkatkan awareness dan menarik minat 

target khalayak terhadap Batik Warna Alami. 

 

Kata Kunci: Kampanye, Komunikasi Visual, Lingkungan, Batik, Ramah 

Lingkungan, Pewarna alami 
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ABSTRACT 

Visual Communication Design for Batik Nature Campaign 

 

Awareness of the importance of preserving the environment is now 

increasingly being socialized, given the lack of community awareness of their 

actions that are consciously or unconscious, in the long run can damage the 

environment, even the environment in which they live. These environmental 

problem factors are caused by the needs of 3F, namely Fun, Food and Fashion. 

From the Fashion needs factor, Yogyakarta cannot be separated from 

Batik. In other words, the production or batik industry in this city is quite large, 

along with the potential impact of the waste. The waste in question includes waste 

from coloring agents and fixator waste, where batik producers (Home Industry 

and SMEs) are mostly still using chemical (synthetic) dyes. 

In accordance with the appeal of the government and non-governmental 

organizations and also environmentalists, the existence of these problems needs to 

receive a serious response, one of them is by socializing the use of natural dyes 

that are more environmentally friendly as an alternative use of colors for batik 

production. 

For this reason, communication media is needed to promote or 

reintroduce Natural Color Substances as materials for environmentally friendly 

batik production. In this case, the authors make it happen in the Visual 

Communication Campaign design, which is supported by data collection, 

processing visual studies, to design concepts and make it happen in a Visual 

Message that can increase awareness and attract the target audience's interest in 

Natural Color Batik. 

 

Keywords: Campaign, Visual Communication, Environment, Batik, Eco-friendly, 

Natural Dyes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik, salah satu  simbol dan identitas Yogyakarta yang patut 

dibanggakan. Selain karena batik merupakan budaya seni warisan nenek 

moyang yang bernilai seni tinggi, respon dunia terhadap batik begitu baik. 

Bahkan UNESCO (United Nation Educational, Scientific and Cultural 

Organization) telah mengakui batik sebagai warisan budaya tak benda sejak 

tahun 2009 dan oleh World Craft Council, Yogyakarta dinobatkan sebagai 

kota batik dunia (Tim Penyusun, 2016). 

Salah satu elemen penting yang menjadi daya tarik dan menjadi nilai 

seni dari batik ialah warna. Menurut jenisnya, pewarna batik dibedakan 

menjadi dua, yaitu pewarna sintetis (kimia) dan pewarna alami. Awalnya, 

proses pewarnaan batik menggunakan zat pewarna alami, hingga mulai tahun 

1856 tergeser dengan ditemukannya zat pewarna sintetis (kimia) yang 

penggunaannya lebih praktis dan relatif mudah (Widodo, 2010) 

Setelah sekian lama, pada tahun 1996 Kedutaan Besar Republik 

Indonesia di Belanda meluncurkan peringatan akan bahaya zat warna 

sintetis/kimia jenis tertentu terhadap kesehatan produsen batik, konsumen 

hingga lingkungan produksinya. Hal ini karena zat warna sintetis 

mengandung gugus senyawa azo yang mengandung logam berat dan tidak 

mudah terdegradasi, sehingga berdampak pada lingkungan. Berbeda dengan 

pewarna alami, yang selain bernilai jual tinggi, juga lebih ramah lingkungan 

karena limbahnya tidak mengandung zat-zat yang berbahaya untuk 

lingkungan sekitar atau tempat tinggal. Hal ini kemudian mempengaruhi 

penggunaan pewarna alami sebagai pewarna batik kembali meningkat 

(Widodo, 2010) 

Proses untuk menggunakan kembali pewarna alami bagi produsen batik 

yang sudah terlanjur menggunakan pewarna sintetis tentunya tidak mudah. 

Hal ini disebabkan karena proses produksi menggunakan warna alami lebih 

sulit dengan waktu yang relatif lebih lama dibanding jika menggunakan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 

 

pewarna sintetis. Seperti di kawasan sentra batik Lendah daerah Kulon Progo 

provinsi D.I.Yogyakarta, tepatnya di desa Gulurejo, meskipun telah 

mendapat himbauan dan beberapa pelatihan tentang penggunaan zat warna 

alami untuk produksi batiknya, namun tak banyak, bahkan hampir tidak ada 

yang bertahan untuk memanfaatkannya dengan berbagai alasan, dari sumber 

daya manusia, ekonomi, material hingga manajemen waktunya (Amin 

Syaifullah, 2017). 

Adanya peringatan akan bahaya zat warna sintetis tersebut merupakan 

moment yang tepat untuk memperkenalkan (kembali) pewarna alami (back to 

nature). Selebihnya, didukung dari hasil wawancara langsung kepada 

pengamat lingkungan, penggiat/perajin batik, hingga ke peminat batik yang 

mulai sadar akan pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu, berdasar pada 

hasil survey ke sejumlah responden terkait isu lingkungan, dan kebutuhan 

akan lingkungan hidup yang lebih bersahabat. 

Menanggapi hal tersebut di atas, karang taruna “Taruna Bakti” desa 

Gulurejo selaku organisasi kepemudaan khususnya di bidang kesejahteraan 

sosial pemuda di desa Gulurejo, menginisiasi adanya usaha untuk 

mengkampanyekan batik warna alam, sebagai bahan pewarna batik yang 

ramah lingkungan menggunakan produk “Batik Nature”, dengan target 

sasaran dengan rentang usia 16-35 tahunan, atau lebih khususnya yang sering 

disebut “Generasi Millenial”. Dimaksudkan agar minat akan Batik dengan 

pewarna alami tertanam sejak masih muda. Untuk itu, dibuat media 

kampanye yang sesuai dengan kebutuhan atau interest dari target audiens. 

Tak lepas dari itu, tentu dibutuhkan perancangan komunikasi visual 

untuk mengkampanyekan batik warna alam tersebut. Maka dibutuhkan teori-

teori dasar terkait pokok bahasan, agar pesan dari kampanye bisa sampai ke 

target audience, diantaranya adalah teori Komunikasi dan Agenda Setting, 

dengan memanfaatkan media baru. Didukung dengan metode penelitian 

historis kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk mereka-ulang 

kejadian atau proses di masa lalu. Metode analisis data perancangan 

kampanye sosial ini menggunakan analisis 5W + 1H. 
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Tujuan dari perancangan tentunya agar membawa kebermanfaatan, 

diantaranya bagi perancang sendiri, bagi produsen batik, bagi institusi, dan 

tentunya bagi khalayak luas, sehingga nantinya dengan adanya perancangan 

ini bisa menjadi pelopor bangkitnya gerakan melestarikan batik seni warisan 

budaya, yang sejatinya dibuat dengan kasih, salah satunya karena 

menggunakan pewarna alami yang ramah lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang disain komunikasi visual untuk 

mengkampanyekan batik warna alam menggunakan produk Batik Nature 

yang diproduksi oleh Karang Taruna “Taruna Bakti” Desa Gulurejo, 

Kabupaten Kulon Progo?  

C. Batasan dan Lingkup Perancangan 

Agar perancangan ini lebih terarah, fokus dan tidak keluar dari 

tujuannya, penulis membatasi lingkup penelitian terkait perancangan tersebut, 

meliputi: 

1. Tema: Kampanye, Batik, Ramah Lingkungan, Pewarna alami, 

Tradisional 

2. Wilayah: Gulurejo di Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta dan 

sekitarnya 

3. Perancangan: Konsep dan Visual Kampanye 

4. Media: Media cetak, merchandise, media sosial Instagram  dan Facebook 

5. Sumber informasi: Buku, E-Book, Wawancara, Artikel, Internet 

6. Target sasaran secara demografis adalah masyarakat dengan rentang usia 

16-35 tahun 

D. Tujuan Perancangan 

1. Merancang komunikasi visual untuk mengkampanyekan 

(memperkenalkan kembali) batik warna alam sebagai alternatif pewarna 

batik yang ramah lingkungan. 

2. Merancang komunikasi visual untuk mengkampanyekan batik warna 

alam menggunakan produk Batik Nature. 
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3. Merancang komunikasi visual kampanye batik warna alam yang menarik 

dan dapat diterima khalayak, sehingga pesan yang disampaikan 

merangsang aksi target audiens. 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

wawasan maupun pengembangan pengetahuan secara teori dalam 

bidang percancangan desain komunikasi visual, khususnya dalam 

bidang kampanye. 

b. Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

wawasan maupun pengembangan pengetahuan secara teori dalam 

bidang seni batik warna alam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perancang 

Perancang mendapat pengetahuan tentang strategi membuat media 

kampanye yang dapat diterima khalayak 

b. Bagi produsen batik warna alam 

a. Menjadi media untuk memperkenalkan kembali batik warisan 

budaya, yang pada dasarnya menggunakan zat pewarna alami dan 

menggunakan canting 

b. Menjadi media pengenalan seni batik ramah lingkungan yang 

menarik minat khalayak luas 

c. Bagi institusi akademis 

1) Menjadi sumbangsih khasanah pengetahuan bagi mahasiswa 

selanjutnya yang akan melakukan perancangan media komunikasi 

visual kampanye 

2) Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa lain untuk berkarya 

d. Bagi masyarakat luas 

Perancangan ini dapat mempelopori gerakan melestarikan batik 

tradisional sebagai warisan budaya, yang sejatinya batik tradisional 

dibuat dengan kasih, salah satunya karena menggunakan pewarna 

alami. 
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F. Metode Perancangan 

1. Data yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer dicari melalui sumber-sumber literatur sejarah, serta 

wawancara para pakar yang ahli dibidang terkait dalam penelitian 

perancangan ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder menggunakan wawancara terhadap para wirausahawan 

maupun produsen batik tradisional warna alam. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumen atau Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen atau literature, 

tentang sejarah, teori, dalil segala informasi yang bersangkutan 

dengan objek penelitian perancangan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada para ahli sejarah, penggiat seni batik 

tradisional, produsen batik warna alam dan juga masyarakat luas yang 

bersangkutan dengan perancangan.  

c. Observasi 

Observasi ke tempat produksi batik tradisional warna alam, tempat 

bersejarah yang berkaitan dengan batik, maupaun tempat yang dapat 

mewakili sehingga dapat digunakan untuk menambah kepustakaan, 

sebagai bahan pertimbangan perancangan. 

3. Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data menggunakan berbagai alat yang dapat 

mendukung untuk mendokumentasikan data baik verbal maupun visual 

yakni : 

a. Alat Tulis 

b. Kamera 

c. Smartphone 
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G. Metode Analisis Data 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metodologi historis kualitatif, sesuai tujuan penelitian untuk mereka ulang 

kejadian atau proses di masa lalu yang kemudian diperkenalkan kembali 

dengan sistematis dan objektif, berdasar pada  pengumpulan data-data valid 

melalui data dokumen tertulis, hasil wawancara dan observasi. Untuk itu 

penelitian ini menggunakan analisis penelitian data 5W + 1H (Tinarbuko, 

2015): 

1. What (Apa yang akan dirancang?) 

2. Who (Siapa target audiencenya?) 

3. Where (Di mana ditayangkan?) 

4. When (Kapan perancangan ini di luncurkan?) 

5. Why (Mengapa perancangan ini dilakukan?) 

6. How (Bagaimana perancangan ini bisa mengatasi topik permasalahan?) 
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